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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif analisis. 

Metode ini bertujuan mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan 

analisis (Ratna, 2013, hlm. 53). Dengan metode ini, peneliti akan 

mendeskripsikan sedetail mungkin setiap analisis yang akan dilakukan. Secara 

khusus, penelitian ini akan mendeskripsikan hasil analisis dari umpasa 

pembaptisan, baik deskripsi analisis struktur, konteks penuturan, proses 

penciptaan, fungsi, dan makna.  

B. Objek Penelitian 

 Objek kajian dalam penelitian ini adalah umpasa pembaptisan yang 

merupakan kekayaan budaya masyarakat Batak Toba. Data ini diperoleh secara 

lisan, yaitu berupa tuturan dari seorang penutur. Dalam acara adat, penutur 

umpasa pembaptisan ini adalah orang yang dianggap memiliki pengetahuan 

tentang umpasa atau orang yang dituakan. Data penelitian ini diperoleh dari 

wilayah Kota Bandung, Kabupaten Bandung Barat, dan Kabupaten Bandung. 

Sumber data dari Kota Bandung, yaitu di Jln. Pagarsih Barat, Kel. Babakan, Kec. 

Babakan Ciparay, sedangkan dari Kab. Bandung, yaitu Jln. Permai 35 no. 23 

Margahayu Permai.  

C. Prosedur Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti membuat beberapa langkah-langkah yang 

menjadi patokan dalam penelitian ini. Langkah-langkah ini menjadi prosedur 

penelitian supaya penelitian ini lebih terstruktur dalam pengerjaannya. Berikut 

langkah-langkahnya. 

 Pertama, melakukan perekaman. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data 

penelitian. Alat-alat yang digunakan pada saat perekaman adalah kamera digital 

dan alat rekam atau handphone. 
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 Kedua, melakukan transkripsi data. Hal ini bertujuan untuk mempermudah 

penerjemahan data dan proses analisis data. Transkripsi data merupakan kegiatan 

mengalihkan tuturan dari hasil perekaman yang berupa bunyi bahasa ke dalam 

bentuk tulisan dengan menggunakan lambang bunyi bahasa. 

 Ketiga, melakukan penerjemahan. Hal ini bertujuan supaya masyarakat 

umum dapat mengetahui dan memahami isi dari teks tersebut. Dalam penelitian 

ini, teks yang akan diteliti seluruhnya menggunakan bahasa Batak Toba. Oleh 

sebab itu, perlu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

 Keempat, melakukan analisis. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji 

teks tersebut, baik dari segi struktur, konteks penuturan, proses penciptaan 

maupun fungsi dari umpasa pembaptisan tersebut. 

 Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan dari seluruh hasil analisis 

teks. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tiga teks umpasa 

pembaptisan yang berbeda. Dari hasil analisis ketiga teks tersebut, peneliti akan 

menarik kesimpulan dari masing-masing hasil analisis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perekaman 

 Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Perekaman ini dilakukan ketika informan menuturkan umpasa 

pembaptisan tersebut. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data asli penuturan 

dari penutur secara langsung. Dalam hal ini, data perekaman yang dibutuhkan 

adalah rekaman visual dan rekaman audio. Data perekaman ini juga dijadikan 

sebagai dokumentasi naskah. 

2. Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan atau menyimpan 

data-data atau informasi penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 

pendokumentasian yang dilakukan adalah pencatatan dan memfoto. Teknik 

pencatatan yang dimaksud adalah mencatat seluruh hal-hal yang berhubungan 
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dengan obek penelitian atau informasi yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Teknik memfoto bertujuan untuk mengabadikan proses penuturan dan mengambil 

foto informan sebagai bukti bahwa penelitian ini benar-benar dilakukan. 

3. Wawancara 

 Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang teks umpasa 

pembaptisan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara sederhana dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan objek penelitian. 

4. Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan untuk melihat konteks penuturan dari umpasa 

pembaptisan. Dari pengamatan ini, dapat terlihat bagaimana cara penuturan 

umpasa ini dan situasi ketika penuturan. Selain itu, pengamatan juga dilakukan 

untuk melihat sejauh mana umpasa ini digunakan di masyarakat. 

E. Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian ini, manusia (peneliti) merupakan instrumen penelitian. 

Artinya, peneliti langsung turun ke lapangan untuk mencari dan mengumpulkan 

data objek yang akan diteliti. Menurut Moleong (2007, hlm. 168), kedudukan 

peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 

data, dan ia menjadi pelapor hasil penelitian. Selain itu,  peneliti juga membuat 

daftar pertanyaan atau pedoman wawancara yang berkaitan dengan umpasa 

pembaptisan. Pedoman wawancara ini berisi daftar pertanyaan yang berkaitan 

dengan umpasa pembaptisan. Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan 

instrumen berupa lembar pengamatan. Instrumen ini berfungsi untuk mencatat 

hal-hal yang terdapat di lapangan atau situasi di lapangan pada saat penelitian. 

Lembar pengamatan ini juga berfungsi sebagai catatan tentang segala yang 

terdapat di lapangan yang berhubungan dengan umpasa pembaptisan. Selain 

beberapa instrumen di atas, peneliti juga menggunakan kamera sebagai instrumen 

untuk mendokumentasikan semua kegiatan di lapangan. Dokumentasi tersebut 

nantinya akan menjadi bukti pengamatan di lapangan dan menjadi data untuk 

proses analisis.  
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F. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian dapat diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan 

untuk mendekati objek. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

folklor modern. Pendekatan folklor modern ini merupakan pendekatan yang 

memandang penting antara folk dan lore. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan 

dua pendekatan, yaitu pendekatan objektif (lebih menekankan aspek lore) dan 

pendekatan antropologis (lebih menekankan aspek folk). 

 Pendekatan objektif ini digunakan karena pendekatan ini memusatkan 

perhatian pada unsur teks (Ratna, 2013, hlm. 73). Pendekatan ini juga 

memusatkan perhatian pada unsur-unsur analisis intrinsik. Artinya, pendekatan ini 

dipusatkan terhadap analisis unsur-unsur dalam dengan mempertimbangkan 

keterkaitan anatar unsur sebuah teks. Jadi, pendekatan ini berupa analisis terhadap 

struktur. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan pendekatan ini untuk analisis 

struktur teks umpasa pembaptisan. Namun, pendekatan objektif ini juga memiliki 

kelemahan, pendekatan ini hanya bertumpu pada analisis unsur intrinsik tanpa 

melibatkan analisis unsur ekstrinsik. Dengan kata lain, pendekatan ini tidak 

melibatkan keterkaitan unsur-unsur lain di luar teks. Oleh sebab itu, peneliti juga 

menggunakan pendekatan antropologis. 

 Antropologi adalah ilmu pengetahuan mengenai manusia dalam masyarakat 

(Ratna, 2013, hlm. 63). Dalam kaitannya dengan sastra, pendekatan antropologi 

sastra berkaitan dengan objek verbal. Dalam penelitian ini, pendekatan 

antropologi digunakan untuk melihat kedudukan objek dalam masyarakat. 

Pendekatan ini digunakan untuk melengkapi pendekatan objektif sehingga 

penelitian ini tidak hanya berfokus pada struktur, tetapi juga bagaimana objek 

dalam masyarakat. 

G. Prosedur Analisis Data 

 Langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data penelitian adalah 

sebagai berikut. 

  Pertama, melakukan transkripsi data. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah penerjemahan data dan proses analisis data. Transkripsi data 
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merupakan kegiatan mengalihkan tuturan dari hasil perekaman yang berupa bunyi 

bahasa ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan lambang bunyi bahasa. 

 Kedua, melakukan penerjemahan. Hal ini bertujuan supaya masyarakat 

umum dapat mengetahui dan memahami isi dari teks tersebut. Dalam penelitian 

ini, teks yang akan diteliti seluruhnya menggunakan bahasa Batak Toba. Oleh 

sebab itu, perlu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

 Ketiga, melakukan analisis. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji 

teks tersebut, baik dari segi struktur, konteks penuturan, proses penciptaan, fungsi  

maupun makna dari umpasa pembaptisan tersebut. 

H. Definisi Operasional 

 Konsep yang terdapat dalam penelitian bertujuan supaya tidak menimbulkan 

pengaburan makna antara peneliti dan pembaca. Konsep ini dibuat untuk 

menyederhanakan istilah yang digunakan dalam deskripsi maupun analisis objek 

penelitian ini. 

1. Umpasa pembaptisan Batak Toba adalah puisi rakyat yang berisi doa restu, 

permohonan, dan nasihat yang dituturkan ketika selesai acara pembaptisan 

dari gereja. Jadi, umpasa ini dituturkan ketika acara syukuran anak yang 

baru dibaptis. 

2. Legitimasi ketuhanan adalah membenarkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan Tuhan berdasarkan teks umpasa pembaptisan. 

3. Analisis struktur adalah analisis terhadap bagian-bagian yang membangun 

umpasa pembaptisan dan bagian-bagian ini saling berkaitan satu sama lain, 

seperti formula sintaksis, formula bunyi, formula irama, diksi majas, dan 

tema. 

4. Konteks penuturan adalah sebuah kondisi atau gambaran situasi atau 

peristiwa umpasa pembaptisan dituturkan. 

5. Proses penciptaan adalah proses kreatif dari penutur menciptakan umpasa 

pembaptisan ketika akan dituturkan, baik secara terstruktur maupun 

spontan. 
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6. Proses pewarisan adalah cara penutur mewariskan umpasa pembaptisan 

kepada generasi berikutnya. 

7. Fungsi adalah manfaat umpasa pembaptisan bagi masyarakat pemiliknya. 

8. Makna adalah isi yang terkandung dalam teks umpasa pembaptisan. 

 

 

 


